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Abstrak 

Jagung manis (Zea mays saccaharata Strut L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang cukup popular dan 
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia.  Jagung manis memiliki perluang besar untuk dikembangkan karena 
bisa menjadi salah satu sumber utama karbohidrat dan protein. Salah satu penyebab rendahnya produksi jagung 
manis yaitu menurunnya produktivitas tanah yang diakibatkan pencucian hara oleh air hujan, pengolahan tanah 
yang kurang tepat dan kesuburan tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Medan Area pada bulan September hingga November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Petak Terbagi yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu; (1) Faktor Pengolahan tanah (P) terdiri dari 2 taraf yaitu 
P1= Pengolahan Tanah Minimum dan P2= Pengolahan Tanah Intensif, (2) Penggunaan Mulsa Organik (M) terdiri 
dari 6 taraf, M0= Tanpa Mulsa, M1=Mulsa Plastik, M2= Mulsa Jerami Padi, M3= Mulsa Cocopeat, M4= Serbuk Gergaji, 
M5 = Mulsa Sekam Padi. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan M2 mulsa Jerami padi memiliki kecenderungan 
dalam meningkatkan kesuburan tanah serta berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman dan 
produksi jagung manis. Pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap kesuburan tanah serta pertumbuhan 
vegetatif tanaman dan produksi tanaman jagung manis. 
Kata Kunci: Jagung Manis (Zea mays saccaharata Strut L.), Pengolahan Tanah,  Mulsa Organik 

 
Abstract 

Sweet corn (Zea mays saccaharata Strut L.) is one of the most staple food crops and has been demanded for decadest. 

Sweet corn has a great opportunity to be developed because it can be one of the main sources of carbohydrates and 

protein. One of the causes of the low production of sweet corn is the decrease in soil productivity due to nutrient leaching 

by rainwater, improper soil management, and soil fertility. This research was conducted by purponing a Split Plot 

Design of 2 treatment factors, namely; (1) Soil tillage factor (P) consists of 2 levels, (P1 = Minimum Soil Tillage and P2 

= Intensive Soil Processing), (2) Organic Mulch (M) consists of 6 levels, M0 = No Mulch, M1 = Plastic Mulch, M2= Rice 

Straw Mulch, M3= Cocopeat Mulch, M4= Sawdust, M5 = Rice Husk Mulch. The results of this study indicated that the M2 

treatment of rice straw mulch has a tendency to increase soil fertility and has significant effect on plant vegetative 

growth as production. Tillage was no significantly affect soil fertility and plant vegetative growth as production of sweet 

corn. 

Keywords: Sweet Corn (Zea mays saccaharata Strut L.), Soil Processing, Organic Mulch. 
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PENDAHULUAN 

Jagung manis (Zea mays saccaharata Strut L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang 

banyak diminati oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa manis dari pada jagung biasa. 

Rasa manis ini dikarenakan jagung manis memiliki kadar glukosa yang tinggi. Kadar glukosa 

jagung manis tiap 100 g memiliki kandungan glukosa sebanyak 16%. Jagung manis juga memiliki 

kandungan gizi dan nilai ekonomis yang tinggi (Hidayah, dkk. 2020).  

Berdasarkan data statistik pada tahun 2017 rata-rata produktivitas jagung nasional yaitu : 

52,27 kuintal per hektar (Ku/ha), tahun 2018:52,41 Ku/ha, tahun 2019: 53,04 Ku/ha,  tahun 

2020:54,74 Ku/ha. Sedangkan rata-rata produktivitas jagung manis di sumatera utara pada tahun 

2017: 61,87 Ku/ha, tahun 2018 : 60,10 Ku/ha, tahun 2019 : 61,36 Ku/ha, tahun 2020 : 61,19 

Ku/ha, tahun 2021 : 63,00 Ku/ha (Badan Pusat Statistik, 2018). Rendahnya produksi jagung manis 

diakibatkan menurunnya produktivitas tanah. Menurut Arsyad (2010), degradasi tanah 

diakibatkan erosi tanah. Selain itu penurunan produktivitas tanah juga disebabkan pencucian hara 

oleh air hujan, penguapan, dan kesuburan tanah. Salah satu faktor pembatas produktivitas 

tanaman jagung manis yaitu tingkat kesuburan tanah. Upaya dalam mempertahankan kesuburan 

tanah yaitu dengan penambahan unsur hara ke dalam tanah, pengolahan tanah yang baik, 

memodifikasi iklim mikro tanah untuk meningkatkan produktivitas jagung manis (Dewantari, dkk. 

2015). 

Pengolahan tanah merupakan suatu kegiatan awal dalam pelaksanaan budidaya tanaman. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan beberapa metode tergantung kondisi lahan pertanian. 

Pengolahan tanah yang lebih umum dilakukan adalah olah tanah secara konvensional, minimum 

dan tanpa pengolahan tanah (Prasetyo dkk, 2014). Pengolahan tanah berfungsi sebagai perbaikan 

sirkulasi udara (aerasi) di dalam tanah sehingga akar mempu berkembang dengan baik (Putra dkk, 

2017). Menurut hasil penelitian Putra dkk. (2017), melaporkan bahwa pengolahan tanah 

minimum dapat memberikan ketersediaan asam humat daripada pengolahan secara 

konvensional. 

Dalam mempertahankan kehilangan unsur hara di dalam tanah dapat dilakukan dengan 

menggunakan mulsa. Mulsa merupakan salah satu bahan penutup tanah yang mampu menjaga 

kelembaban tanah dan menjaga suhu tanah pada media tanam sehingga terjaga kestabilannya. 

Menurut Samiati dan Safuan (2012) pemberian mulsa memiliki pengaruh terhadap kelembapan 

tanah sehingga tercipta kondisi tanah yang optimal untuk pertumbuhan tanaman. Mulsa juga 

berfungsi untuk menekan pertumbuhan gulma di sekitar tanaman. Pemberian mulsa dapat 

mencegah erosi tanah pada permukaan tanah saat musim penghujan (Tinambunan, dkk. 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, 

pada ketinggian 22 mdpl dimulai dari 10 Agustus hingga 10 November 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT). Petak Utama terdiri dari 2 Taraf Perlakuan yaitu 

Pengolahan Tanah minimum (P1), Pengolahan Tanah Intensif (P2). Anak Petak terdiri dari 6 Taraf 

Perlakuan yaitu Kontrol (M0), Mulsa Plastik (M1), Mulsa Jerami Padi (M2), Mulsa Cocopeat (M3), 

Mulsa Serbuk Gergaji (M4), Mulsa Sekam Padi (M5). Bahan dan alat yang di gunakan yaitu benih 

jagung Varietas Bonanza F1, tali plastik, Mulsa organik dan Plastik, cangkul, parang, meteran, alat 

tulis. Pelaksanaan penelitian yaitu pembersihan Lahan, Pembuatan Plot Penelitian, Pemancangan, 

Penanaman, pemeliharaan tanaman, dan Pemanenan. Parameter Pengamatan terdiri dari Analisis 

Tanah, Tinggi tanaman (cm), Diameter Batang (cm), Jumlah Daun (cm), Berat Tongkol dengan 

kelobot Per sampel (g), Berat tongkol dengan keloboet Per Plot, Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per 
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Sampel, Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Plot, Panjang Tongkol Per Sampel (cm), Diameter 

Tongkol Per Sampel (cm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tanah 

Data pengamatan analisis tanah sebelum dan sesudah penelitian disajikan pada tabel 1. Hasil 

analisis berdasarkan hasil laboratorium dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). 

Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Sebelum dan Sesudah Penelitian 

Perlakuan pH  C (%)  N (%)  C/N  P2O5 (ppm)  K2O (%)  
Sebelum Percobaan 

 6.3 am 1.02 r 0.04 sr 26 st 9.21 s 0.018 sr 
Sesudah Percobaan 

P1M0 6.2 am 1.01 r 0.07 sr 14 s 9.29 s 0.09 sr 
P1M1 6.3 am 1.11 r 0.15 r 7 r 9.33 s 0.42 sr 
P1M2 6.4 am 1.09 r 0.22 s 5 r 9.23 s 0.31 sr 
P1M3 6.3 am 1.12 r 0.16 r 7 r 9.36 s 0.53 sr 
P1M4 6.4 am 1.1 r 0.18 r 6 r 9.34 s 0.47 sr 
P1M5 6.4 am 1.13 r 0.2 r 6 r 9.36 s 0.45 sr 
P2M0 6.3 am 1.03 r 0.08 sr 13 s 9.30 s 0.08 sr 
P2M1 6.4 am 1.2 r 0.16 r 8 r 9.36 s 0.55 sr 
P2M2 6.4 am 1.24 r 0.24 s 5 r 9.41 s 0.33 sr 
P2M3 6.3 am 1.25 r 0.19 sr 7 r 9.40 s 0.61 sr 
P2M4 6.3 am 1.28 r 0.21 s 6 r 9.36 s 0.55 sr 
P2M5 6.4 am 1.27 r 0.23 s 5 r 9.38 s 0.52 sr 

Keterangan : a). am :Agak Masam, b). n: Netral, c) ab : Agak Masam, d) sr : Sangat Rendah, e). r : 

Rendah, f). s : Sedang, g) t : Tinggi, h) st : Sangat Tinggi. 

Dari hasil Tabel 1. Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan unsur C organik tanah pada hasil 

analisis tanah. Sementara itu pada pengambilan sampel tanah tidak mengikutsertakan bahan 

organik yang di tambahkan pada setiap perlakuan. Perlakuan P2M4 memliki kadar C organik 

sebesar 1,28 %. Berdasarkan dari hasil analisis C organik ini juga menunjukkan bahwa tingkat 

kesuburan tanah pada lahan penelitian masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Farrasati dkk., (2019) yang menyatakan bahwa C-organik berperan penting dalam mendukung 

pertanian berkelanjutan terutama sebagai indikator basis kesuburan tanah, menjaga ketersediaan 

hara, perbaikan sifat fisik tanah, serta menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme tanah. Siklus 

hara dan ketersediaan unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman seperti N, P, S, Ca, Mg, Zn 

dan Fe juga memiliki keterkaitan dengan kandungan karbon sebagai reservoir hara dari hasil 

dekomposisi bahan organik (Powlson et al., 2015) 

Pada Unsur N menunjukkan adanya peningkatan pada perlakuan P2M2, memiliki kadar N 

sebesar 0,24%. Hasil penelitian ini diduga bahwa proses mineralisasi N organik di dalam tanah 

masih belum sempurna sehingga pempengaruhi ketersediaan N tanah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wijanarko dkk., (2012) yang menyatakan bahwa Proses mineralisasi merupakan proses 

yang bertanggungjawab atas ketersediaan N dalam tanah. Mineralisasi mencakup pelapukan 

bahan organik tanah yang melibatkan kerja enzim untuk menghidrolisa protein kompleks. (Lubis, 

s. 2016). 

Berdasarkan hasil analisis tanah menunjukkan bahwa C/N sebelum dan Sesudah penelitian 

mengalami penurunan. Nisbah C/N merupakan suatu penanda kemudahan perombakan bahan 

organik. Apabila C/N tinggi maka akan berdampak buruk terhadap tanah dikarenakan mikroba 

akan lebih aktif melakukan perombakan dan terjadi peningkatan populasi mikroba sehingga 

terjadi persaingan unsur hara antara mikroba dan tanaman. Atmojo (2013), menyatakan C/N yang 

tinggi merupakan bahan organik yang masih belum terdekomposisi sempurna, hal ini akan 

berdampak negatif terhadap tanaman karena ketersediaan unsur hara di dalam tanah. mikroba 
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dekomposer akan memerlukan unsur hara tanah untuk tumbuh dan berkembang sehingga 

mikroba dan tanaman akan terjadi persaingan dalam perebutan unsur hara. Hal ini akan 

berdampak tidak tersedianya unsur hara di dalam tanah karena berubah menjadi senyawa organik 

mikrobia. Fenomena ini disebut dengan immobilisasi hara. 

Pada unsur P2O5 sebelum dan seudah penelitian mengalami peningkatan. Perlakuan P1M3 

sebesar 9,36 ppm dan tergolong sedang berdasarkan kriteria hasil analisis tanah. Hasil penelitian 

ini diduga bahwa kandungan bahan organik dan mineral mengandung P yang terdapat di dalam 

tanah tergolong sedang. Hal ini sejalan dengan pendapat Pinatih dkk., (2015) yang mengemukakan 

bahwa ketersediaan unsur P2O5 tanah sangat berpengaruh terhadap tingkat ketersediaan bahan 

organik serta mineral yang mengandung P di dalam tanah. 

Pada unsur K2O sebelum dan sesudah penelitian mengalami peningkatan. Pada hasil analisis 

sebelum penelitian kandungan K2O sebesar 0,018 tergolong sangat rendah. Berdasarkan kriteria 

hasil analisis tanah K2O yang tergolong tinggi yaitu berkisar 6-10%. Hasil penelitian ini diduga 

bahwa rendahnya nilai kalium disebabkan oleh rendahnya nilai KTK di dalam tanah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Pinatih dkk., (2015) yang menyatakan bahwa tinggi nya nilai kalium di dalam 

tanah dikarenakan nilai KTK yang besar. Kapasitas tukar kation yang makin besar meningkatkan 

kemampuan tanah untuk menahan K, dengan demikian larutan tanah lambat melepaskan K dan 

menurunkan potensi pencucian. 

Tabel 2. Tabel Analisis Mulsa Organik 

Perlakuan pH  C(%)  N(%)  C/N  P2O5 (ppm)  K2O(%)  

M0 6.3 am 1.02 r 0.04 sr 26 st 11.78 s 0.018 sr 
M1 6.3 am 1.02 r 0.04 sr 26 st 10.68 s 0.018 sr 
M2 7.5 n 30.56 st 0.72 t 42 st 11.08 s 1.82 s 
M3 8.3 ab 24.80 st 0.45 s 55 st 10.88 s 2.14 s 
M4 7.4 n 29.67 st 1.33 t 22 st 11.78 s 1.97 s 
M5 7.8 ab 38.74 st 0.74 t 52 st 10.68 s 1.39 s 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat bahwa kandungan mulsa organik Jerami padi memiliki 

kandungan  C organik sebanyak 1,02 %, kandungan N sebanyak 0,72%, Nilai C/N yaitu 42, P2O5 

sebanyak 11,08 ppm dan K2O sebanyak 1,82. Pada mulsa organik cocopeat  mengandung  C 

Organik sebanyak 24,80%, N Sebanyak 0,45%, C/N  yaitu 55, P2O5 sebanyak 10,88 ppm dan K2O 

2,14%. Berikutnya pada perlakuan mulsa serbuk gergaji mengandung C organi sebanyak 29,67%, 

N 1,33%, C/N yaitu 22,30, P2O5 sebanyak 11,78 ppm, K2O sebanyak 1,97%. Selanjutnya pada 

perlakuan Mulsa Organik sekam padi C Organik sebanyak 38,74 %, Nsebanyak 0,74%, C/N yaitu 

52, P2O5 sebanyak 10,68% dan K2O sebanyak 1,39%. Hasil analisis menunjukkan bahwa Nilai C/N 

masing masing mulsa organik masih tergolong tinggi yang dimana seharusnya penggunaan bahan 

organik yang baik di aplikasikan harus memiliki nilai C/N yang rendah. Nilai C/N yang tinggi akan 

menyebabkan aktifnya Mikroorganisme dekomposer dalam melakukan perombakan bahwan 

organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Atmojo (2013) yang mengemukakan bahwa bahan 

organik yang di aplikasikan ke tanah dengan nilai C/N yang masih tinggi akan mengakibatkan 

aktifnya mikroorganisme dekomposer dalam melakukan perombakan bahan organik sehingga 

akan menghambat pertumbuhan tanaman di atasnya, hal ini dikarenakan bahwa adanya 

persaingan hara antara mikroorganisme dekomposer dengan tanamna utama. 
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Tinggi Tanaman 

Tabel hasil uji beda rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung manis umur 2 MST Hingga 6 MST 

dengan perlakuan pengolahan tanah dan pemberian mulsa organik disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Rangkuman Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Dengan Perlakuan 

Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK 
F. Hitung Tinggi Tanaman Pada 2 MST- 6 MST 

F.05 F.01 
2 MST  3 MST  4 MST  5 MST  6 MST  

P 2.21 tn 2.21 tn 7.43 tn 0.10 tn 0.51 tn 18.51 98.50 

M 1.06 tn 1.06 tn 0.87 tn 3.66 * 5.01 ** 2.71 4.10 

PXM 0.95 tn 0.95 tn 0.20 tn 0.43 tn 0.88 tn 2.71 4.10 

KK PU 2.44 % 1.52 % 0.43 % 2.92 % 1.38 %   

KK AP 11.55 % 14.46 % 10.05 % 8.59 % 7.43 %   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =  

minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Dari data Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak berpengaruh 

nyata pada umur 2 MST hingga 6 MST pada tinggi Tanaman. Hasil penelitian ini diduga bahwa 

pengolahan tanah intensif akan akan merusak struktur tanah serta menurunkan kemantapan 

agregat tanah yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas mikroba dan ketersediaan bahan 

organik. Hal ini sejalan dengan pendapat Jambak dkk., (2017) yang menyatakan bahwa 

pengolahan tanah intensif yang dilakukan secara menyeluruh dengan membolak-balikkan tanah 

mengakibatkan rusaknya struktur tanah, menurunnya kemantapan agregat tanah, terganggunya 

aktivitas mikrob tanah sebagai penghasil perekat agregat tanah, ketersediaan bahan organik yang 

rendah, dan terjadinya penyumbatan pori. Stabilitas agregat tanah menurun berkaitan dengan 

penurunan kandungan bahan organik tanah, aktivitas perakaran tanaman dan mikroorganisme 

tanah. Penurunan ketiga agen pengikat agregat tanah menyebabkan agregat tanah menjadi mudah 

pecah dan terbentuk agregat tanah yang lebih kecil. 

Pada Tabel 3. menunjukkan penggunaan mulsa organik yang diberikan pada tanaman jagung 

manis tidak berpengaruh nyata pada umur 2 MST hingga 4 MST terhadap tinggi tanman jagung, 

berpengaruh nyata pada umur 5 MST dan berpengaruh sangat nyata pada umur 6 MST. Hal ini 

diduga akibat pelapukan mulsa organik yang terjadi pada umur 5 dan 6 MST sudah mulai 

sempurna sehingga aktivitas mikroorganisme dekomposer tidak menggangu pertumbuhan 

tanaman jagung manis. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Wididana dan Wibisono (2015) yang 

menyatakan bahwa pelapukan bahan organik secara alami dapat berlangsung selama 4-8 minggu. 

Menurut Astuti (2005) menyatakan bahwa proses dekomposisi dapat dipercepat dengan 

menggunakan inokulasi aktivator yang berisi campuran mikroorganisme dekomposer sehingga 

pelapukan bahan organik dapat dipercepat. 

 

Diameter Batang 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Jagung  Manis Dengan 

Pemberian Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK 
F. Hitung Diameter Batang Pada 2 MST- 6 MST F.05 F.01 

2 MST  3 MST  4 MST  5 MST  6 MST    

P 12.02 tn 12.02 tn 0.77 tn 1.79 tn 0.13 tn 18.51 98.50 

M 2.02 tn 2.02 tn 2.93 tn 2.83 * 5.15 ** 2.71 4.10 

PXM 0.93 tn 0.93 tn 0.99 tn 0.82 tn 1.66 tn 2.71 4.10 

KK PU 0.78 % 4.10 % 1.58 % 0.74 % 1.65 %   

KK AP 11.60 % 18.15 % 12.69 % 8.59 % 5.88 %   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =  

minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 
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Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat bahwa berbagai pengolahan tanah terhadap tanaman 

jagung manis tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang. Hasil penelitian 

ini diduga pengolahan secara intensif akan memberikan kondisi struktur tanah yang lebih gembur 

sehingga membuat kondisi tanah lebih mudah kehilangan unsur hara. Selain itu tanah yang lebih 

gembur akan membuat bahan organik lebih cepat terdekomposisi sehingga bahan organik tanah 

akan lebih cepat habis. Hal ini juga sejalan dengan pendapat dari Lakitan (2013) yang menyatakan 

bahwa system olah tanah secara intensif akan membuat kondisi tanah lebih gembur sehingga 

struktur tanah akan berubah dan akan membuat bahan organik di dalam tanah akan lebih cepat 

terurai sehingga akan lebih cepat habis. 

Penggunaan Mulsa organik yang diberikan pada tanaman jagung manis tidak berpengaruh 

nyata pada umur 2 MST hingga 4 MST terhadap diameter batang jagung, berpengaruh nyata pada 

umur 5 MST dan berpengaruh sangat nyata pada umur 6 MST. Hasil penelitian ini diduga 

penambahan unsur hara akibat penggunaan mulsa yang sudah melapuk mampu meningkatakan 

diameter batang jagung manis, hasil ini bisa dilihat pada analisis tanah kedua yang menunjukkan 

ada peningkatan hara yang terjadi pada perlakuan mulsa organik. Unsur hara yang memiliki 

pengaruh pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu unsur hara Makro N, P, dan K. berdasarkan Tabel 

2. Menunjukan bahwa pada pemberian mulsa organik jerami padi unsur N meningkat sebanyak 

81%, K2O sebanyak 94% dan unsur P sebanyak 2,03% sebelum dan sesudah penelitian. Menurut 

Puspadewi et. al., (2016),  bahan organik yang dapat membantu pertumbuhan vegetatif tanaman, 

serta tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi bisa dipastikan mempunyai sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah yang lebih baik. 

 

Jumlah Daun 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun Jagung  Manis Dengan 

Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK 
F. Hitung Tinggi Tanaman Pada 2 MST- 6 MST 

F.05 F.01 
2 MST   3 MST   4 MST   5 MST   6 MST   

P 0.25 tn 0.25 tn 2.29 tn 2.29 tn 1.58 tn 18.51 98.50 

M 0.75 tn 0.75 tn 0.85 tn 1.99 tn 3.04 * 2.71 4.10 

PXM 1.25 tn 1.25 tn 0.94 tn 0.51 tn 0.40 tn 2.71 4.10 

KK PU 0.94 % 1.48 % 0.44 % 1.06 % 0.65 %     

KK AP 6.99 % 8.22 % 7.16 % 7.41 % 9.93 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. 

MST =  minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Dari data Tabel 5. Menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak berpengaruh 

nyata pada umur 2 MST hingga 6 MST pada jumlah daun. Hal ini diduga pengolahan tanah 

minimum memiliki kerapatan isi yang lebih rendah dengan porositas total tanah yang lebih tinggi 

daripada pengolahan tanah intensif. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosliani dkk., (2010) yang 

menyatakan bahwa kerapatan isi dan porositas tanah berkaitan langsung pada kandungan air 

tanah. kerapatan tanah yang semakin tinggi diartikan bahwa tanah semakin padat (porositas 

semakin rendah), sehingga aerasi tanah dan kondisi sirkulasi air tidak menguntungkan dalam 

pertumbuhan tanaman. Menurut Rachman (2017), apabila kondisi tanah yang gembur dengan 

kerapatan isi kurang dari 1,2 g/cm,  pada tanpa olah tanah atau pengolahan tanah minimum sangat 

dianjurkan karena sifat tanah yang peka terhadap erosi. (Ananda Lubis, F. 2021). 

Pada Tabel 8. Pemberian mulsa organik tidak berpengaruh nyata pada umur 2 MST hingga 5 

MST pada jumlah daun, namun pada umur 6 MST berpengaruh nyata pada jumlah daun. Hasil 

penelitian ini diduga akibat penggunaan mulsa organik yang digunakan mampu meningkatkan 

kelembapan tanah sehingga proses dekomposisi akan semakin cepat. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat dari Karamina dkk., (2017) mengemukakan bahwa faktor yang terjadi dalam proses 

dekomposisi bahan organik yaitu sifat bahan organik, umur tanaman dan komposisi kimia, aerasi, 

suhu tanah, kelembapan tanah, pH tanah serta tingkat kesuburan tanah, faktor iklim yaitu 

kelembapan dan temperatur udara. Selanjutnya daun juga berperan penting dalam pertumbuhan 

tanaman jagung. 

 

Berat Tongkol Dengan Kelobot per Sampel 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Dengan Kelobot Per Anak 

Petak (gram) Jagung  Manis Dengan Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK  F. Hitung Panen   F.05 F.01 
PU (P) 2.26 tn 18.51 98.50 
AP (M) 3.33 * 2.71 4.10 

PxM 0.93 tn 2.71 4.10 
KK PU  3.32 %     
KK AP  13.64 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. 

MST =  minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Pada Tabel 13. Terlihat bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat tongkol dengan kelobot per anak petak.  Hasil penelitian ini diduga bahwa 

pengolahan tanah secara intensif akan merusak struktur tanah serta memiliki pori makro yang 

rendah. Selain itu pengolahan tanah intensif akan akan meyebabkan rendahnya ketersediaan 

bahan organik dan makrofauna tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Jambak dkk., (2017) yang 

menyatakan bahwa Pada lahan pengolahan tanah intensif memiliki pori makro yang rendah. Hal 

ini karena terjadi gangguan terhadap kontinuitas pori akibat hancurnya struktur tanah dan 

penyumbatan pori akibat pengolahan tanah yang berlebihan yang dapat merusak struktur tanah 

dan akhirnya dapat memadatkan tanah. Pengolahan tanah intensif juga menyebabkan rendahnya 

ketersediaan bahan organik dan makrofauna tanah. (Bafdal, N. 2021). 

Berdasarkan Tabel 13. penggunaan mulsa berpengaruh nyata terhadap  berat tongkol 

dengan kelobot per anak petak. Hasil penelitian ini diduga penggunaan mulsa organik mampu 

menambah kandungan bahan organik tanah. hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho (2019) 

pada pengolahan tanah dan tanpa pemberian mulsa menunjukkan bahwa bahan organik tanah 

akan menurun sebesar 0,13% dibandingkan sebelum perlakuan. Sementara bahan organik akan 

meningkat sebesar 0,58% jika diberikan mulsa organik.  

Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Sampel 

Tabel 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat tongkol Tanpa Klobot Per sampel Jagung Manis 

Dengan Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK  F. Hitung Panen   F.05 F.01 

PU (P) 0.02 tn 18.51 98.50 

AP (M) 2.70 tn 2.71 4.10 

PxM 0.15 tn 2.71 4.10 

KK PU  0.71 %     

KK AP  14.19 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%.  MST = 

minggu setelah tanam 

Dari hasil Tabel 8. menunjukkan bahwa pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat tongkol tanpa kelobot per sampel. Hasil penelitian ini diduga bahwa pengolahan tanah 

secara intensif dengan kedalaman 20 cm akan menyebabkan kadar air tanah akan menjadi rendah 

di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Jambak dkk., (2017) yang menyatakan kadar air 

titik layu permanen pada pengolahan lahan intensif sebesar 35,11%. Hal ini dapat mengakibatkan 
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tanaman tidak akan dapat lagi mengambil air di kedalaman tanah 0- 20 cm dan akar tanaman 

dipaksa mencari air tanah pada kedalaman tanah yang lebih dalam. Karena air sangat kuat 

dipegang oleh tanah, maka air menjadi tidak tersedia lagi bagi tanaman di kedalaman tanah 0-20 

cm. 

Dari hasil Tabel 8. penggunaan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadapberat 

tongkol tanpa kelobot per sampel. Hasil penelitian ini diduga unsur hara esensial didalam tanah 

belum tersedia di dalam tanah.  Sesuai dengan pendapat Rahmad dan sulhaswardi (2013) bahwa 

pertumbuhan tanaman yang baik maka unsur hara esensial pada tanah harus tersedia bagi 

tanaman, bila usnur hara di dalam tanah kurang (miskin hara) maka akan berpengaruh terhadap 

kegiatan fisiologis tanaman sehingga pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan akan menjadi 

terganggu. Marzuki (2002) mengemukakan bahwa pemberian mulsa organik mampu menekan 

pertumbuhan gulma sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman, mulsa organik juga dapat 

mengefisiensikan cost dalam pengendalian gulma di aeral pertanaman budidaya. 

 

Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Anak Petak 

Tabel 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Anak Petak Jagung  

Manis Dengan Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK 
                 F. Hitung Panjang Akar Pada 12 MST F.05 F.01 

12 MST     

A 1.05  tn 3.29  5.42  

B 3.70  * 3.29  5.42  

AxB 1.83  tn 2.59  3.89  

KK % 8.27   

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST = 

minggu setelah tanam 

Dari hasil Tabel 8. menunjukkan bahwa pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat tongkol tanpa kelobot per sampel. Hasil penelitian ini diduga bahwa pengolahan tanah 

secara intensif dengan kedalaman 20 cm akan menyebabkan kadar air tanah akan menjadi rendah 

di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Jambak dkk., (2017) yang menyatakan kadar air 

titik layu permanen pada pengolahan lahan intensif sebesar 35,11%. Hal ini dapat mengakibatkan 

tanaman tidak akan dapat lagi mengambil air di kedalaman tanah 0- 20 cm dan akar tanaman 

dipaksa mencari air tanah pada kedalaman tanah yang lebih dalam. Karena air sangat kuat 

dipegang oleh tanah, maka air menjadi tidak tersedia lagi bagi tanaman di kedalaman tanah 0-20 

cm. (Damanik, P., Ayu, S., dkk 2021). 

Dari hasil Tabel 8. penggunaan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadapberat 

tongkol tanpa kelobot per sampel. Hasil penelitian ini diduga unsur hara esensial didalam tanah 

belum tersedia di dalam tanah.  Sesuai dengan pendapat Rahmad dan sulhaswardi (2013) bahwa 

pertumbuhan tanaman yang baik maka unsur hara esensial pada tanah harus tersedia bagi 

tanaman, bila usnur hara di dalam tanah kurang (miskin hara) maka akan berpengaruh terhadap 

kegiatan fisiologis tanaman sehingga pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan akan menjadi 

terganggu. Marzuki (2002) mengemukakan bahwa pemberian mulsa organik mampu menekan 

pertumbuhan gulma sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman, mulsa organik juga dapat 

mengefisiensikan cost dalam pengendalian gulma di aeral pertanaman budidaya. 

Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Anak Petak 

Tabel 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Anak Petak Jagung  

Manis Dengan Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK  F. Hitung Panen   F.05 F.01 
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PU (P) 0.48 tn 18.51 98.50 

AP (M) 5.35 ** 2.71 4.10 

PxM 0.35 tn 2.71 4.10 

KK PU  2.72 %     

KK AP  10.01 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. 

MST =  minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Dari hasil Tabel 9. menunjukkan bahwa pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat tongkol tanpa kelobot per anak petak. . Hasil penelitian ini diduga bahwa pengolahan tanah 

intensif dengan membolak balikan tanah akan menyebabkan menurunnya kemantapan agregat 

tanah, membuat struktur tanah menjadi rusak serta ketersediaan bahan organik yang rendah. Hal 

ini sesuai dengan pendapat jambank dkk., (2017) yang menyatakan bahwa olah tanah intensif 

memiliki nilai rata-rata agregat > 2 mm pada kedalaman 0-20 cm dan 20- 40 cm lebih rendah dari 

pengolahan tanah konservasi dengan nilai masing-masing 29,10% dan 11,38%. 

Berdasarkan Tabel 9.  perlakuan mulsa organik berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

tongkol tanpa kelobot per anak petak. Penggunaan mulsa organik jerami padi memliki kelebihan 

yaitu mampu dengan cepat terdekomposisi daripada penggunaan mulsa organik lainnya. 

Penggunaan mulsa organik juga mampu menekan pertumbuhan gulma sehingga meminimalisir 

persaingan unsur hara pada tanaman utama. Penggunaan mulsa juga dapat mempertahankan 

transpirasi di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Damaiyanti dkk., (2013) yang 

mengemukakan bahwa mulsa organik  menjaga kestabilan kondisi tanah. tanah yang 

menggunakan mulsa organik dapat mempertahankan kelembapan pada permukaan tanah, 

mencegah transpirasi yang begitu cepat, dan membuat daerah perakaran menjadi lebih sesuai 

untuk pertumbuhan akar tanaman. Penggunaan mulsa organik juga memberikan dampak yang 

positif terhadap kondisi kesuburan tanah.  

 

Panjang Tongkol Per Sampel 

Tabel 10. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Tongkol Per sampel (cm) Jagung  Manis Dengan 

Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK  F. Hitung Panen   F.05 F.01 

PU (P) 5.91 tn 18.51 98.50 

AP (M) 5.38 ** 2.71 4.10 

PxM 1.15 tn 2.71 4.10 

KK PU  0.14 %     

KK AP  1.64 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. 

MST =  minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Dari hasil Tabel 10. Menunjukkan bahwa pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata 

terhadap panjang tongkol per sampel. Hasil ini diduga pengolahan tanah secara intensif memiliki 

tekstur tanah yang gembur sehingga akar dapat masuk kedalam tanah secara leluasa. Hal ini dapat 

diartikan bahwa pengolahan tanah secara minimum memiliki pengaruh yang sama dengn 

pengolahan tanah intensif. Pengolahan tanah juga berpengaruh terhadap peroduksi tongkol 

jagung manis. Menurut Istiqomah dkk., (2016), mengemukakan bahwa pengolahan tanah akan 

membuat pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, kondisi tanah yang diolah menjadi remah dan 

gembur sehingga dapat digunakan tanaman dalam meningkatakn pertumbuhan.  

Berdasarkan hasil dari Tabel 10 menunjukkan bahwa penggunaan mulsa organik 

berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tongkol jagung manis. hasil penelitian ini diduga 

pernggunan mulsa organik jerami padi mampu meningkatkan ketersediaan air dan mengandung 

unsur hara kalium yang berfungsi dalam pembentukan tongkol dan pengisian biji jagung manis. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Rivai dkk., (2017) yang menyatakan  mulsa organik jerami padi 

dapat meningkatkan ketersediaan air dan mengandung unsur hara yaitu kalium yang berfungsi 

dalam pembentukan tongkol dan pengisian biji tanaman jagung manis. Menurut Sitomorang dkk. 

(2013) bahwa penambahan serbuk kayu sebagai mulsa organik justru menurunkan pertambahan 

tinggi bibit sawit diduga karena pemberian serbuk kayu dalam keadaaan mentah dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk proses dekomposisi dan dapat menjadi media tumbuh bagi 

tanaman gulma. Mulsa organik juga dapat menjadi sumber nutrisi bagi tanaman serta dapat 

mencegah erosi pada tanah. (Saragih, 2008). 

 

Diameter Tongkol 

Tabel 11.  Hasil Analisis Sidik Ragam Diameter Tongkol Per Sampel Jagung  Manis Dengan 

Perlakuan Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa Organik 

SK  F. Hitung Panen   F.05 F.01 

PU (P) 0.25 tn 18.51 98.50 

AP (M) 1.51 tn 2.71 4.10 

PxM 0.41 tn 2.71 4.10 

KK PU  0.72 %     

KK AP  3.87 %     

Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 95%, ** = sangat nyata pada taraf 99%. MST =  

minggu setelah tanam KK= Koefisien Keragaman, PU=Petak Utama, AP=Anak Petak 

Berdasarkan hasil dari Tabel 11. Menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol per sampel jagung manis. Hasil penelitian ini 

diduga pengolahan tanah mampu mempercepat proses oksidasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Permana dkk (2017), yang menyatakan bahwa pengolahan tanah mempercepat proses oksidasi 

bahan organik. Percepatan oksidasi bahan organik ini diakibatkan oleh peningkatan aerasi tanah 

dan meningkatkan kontak langsung antara tanah dan bahan organik. Selain bahan organik, unsur 

hara lainnya seperti N, P, dan K juga keberadaannya lebih sedikit pada tanah yang diolah. Kondisi 

ini diakibatkan oleh perlakuan intensif, sehingga terjadi gangguan terhadap unsur hara tersebut 

dan pemanfaatan unsur hara tersebut oleh tanaman jagung manis. (Separeng dkk., 2017). 

Penggunaan mulsa organik tidak berpengaruh nyata terhadap diameter tongkol jagung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik memiliki pengaruh yang sama 

dalam meningkatkan pertumbuhan diameter tongkol jagung manis. Karamina dkk., (2017) 

mengemukakan bahwa faktor yang terjadi dalam proses dekomposisi bahan organik yaitu sifat 

bahan organik, umur tanaman dan komposisi kimia, aerasi, suhu tanah, kelembapan tanah, pH 

tanah serta tingkat kesuburan tanah, faktor iklim yaitu kelembapan dan temperatur udara. 

Selanjutnya daun juga berperan penting dalam pertumbuhan tanaman jagung. 

SIMPULAN 

Pengolahan Tanah tidak berpengaruh nyata terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan 

vegetatif tanaman jagung manis seperti, tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), Jumlah Daun 

(helai) serta tidak berpengaruh nyata pada pertumbuhan generatif yaitu berat tongkol dengan 

klobot per sampel (g), berat tongkol dengan klobot per anak petak (g), berat tongkol tanpa klobot 

per sampel (g),  berat tongkol tanpa klobot per anak petak (g), panjang tongkol (cm), dan diameter 

tongkol (cm). 

Pemberian mulsa organik  menunjukkan peningkatan kesuburan tanah dan berpengaruh 

nyata terhadap Jumlah daun, dan Berat tongkol dengan klobot per anak petak, serta berpengaruh 

sangat nyata  terhadap pertumbuhan Tinggi tanaman, Diameter batang, Berat tongkol tanpa 

kelobot, dan panjang tongkol, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap berat tongkol dengan 
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kelobot per sampel, berat tongkol tanpa kelobot per sampel, dan diameter tongkol. Perlakuan M2 

dengan pemberian mulsa organik jerami padi merupakan perlakuan terbaik untuk diaplikasikan 

pada tanaman jagung manis. 
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